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MOTTO : 

 

“dan boleh jadi kamu membenci sesuatu tetapi ia baik bagimu, 

dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu tetapi ia buruk bagimu, 

Allah maha mengetahui dan kamu tidak mengetahui” 

(Q.S Al-Baqarah : 216) 

 

“Always do your best and let God do next” 

 

“Your life is as good as your mindset” 
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ABSTRAK 

Dini Dwi Saputri, “ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA KOPERASI 

PEGAWAI  BADAN DIKLAT PROVINSI SUMSEL PERIODE 2017-2019”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan kinerja keuangan 

pada KPRI Badan Diklat Provinsi Sumatera Selatan dengan berpedoman pada 

Peraturan Deputi Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016. Metode yang 

digunakan yaitu metode kuantitatif dan kualitatif  dengan menggunakan teknik 

dokumentasi dan wawancara yang menghasilkan data sekunder berupa Laporan 

Keuangan KPRI Badan Diklat Provinsi Sumatera Selatan. Parameter yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan terdiri dari lima aspek yaitu Aspek 

Permodalan, Aspek Kualitas Aktiva Produktif, Aspek Likuiditas, Aspek 

Efisiensi dan Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa dalam kurun waktu 2017-2019 tingkat kesehatan kinerja keuangan KPRI 

Badan Diklat Provinsi Sumatera Selatan masuk ke dalam kriteria “Cukup 

Sehat” dengan Skor Akhir 68,75. 

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Koperasi, Kinerja Keuangan, Koperasi. 
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ABSTRACT 

 

Dini Dwi Saputri, "ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE IN KPRI 

BADAN DIKLAT PROVINSI SUMATERA SELATAN 2017-2019". 

 

This study aims to determine the level of financial performance health at the 

KPRI Badan Diklat Provinsi Sumatera Selatan based on the Regulation of the 

Deputy for Supervision of the Ministry of Cooperatives and Small and Medium 

Enterprises of the Republic of Indonesia Number 06 / Per / Dep.6 / IV / 2016. 

The method used is quantitative and qualitative methods using documentation 

and interview techniques which produce secondary data in the form of the KPRI 

Financial Report of Badan Diklat Provinsi Sumatera Selatan. The parameters 

used to measure the level of health consist of five aspects, named aspects of 

capital, quality aspects of earning assets, aspects of liquidity, aspects of 

efficiency and aspects of independence and growth. The results of the analysis 

show that in the 2017-2019 period, the soundness level of the KPRI financial 

performance of Badan Diklat Provinsi Sumatera Selatan was included in the 

criteria for "Fairly Healthy" with a Final Score of 68.75. 

 

Keywords: Cooperative Health Level, Financial Performance, Cooperative. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Koperasi dikenal sebagai suatu bentuk perusahaan yang dimiliki 

anggotanya. Dengan adanya koperasi, perekonomian di Indonesia berkembang 

semakin baik, sehingga dapat memajukan usaha bersama dan mensejahterakan 

kehidupan anggotanya. Pengembangan usaha koperasi diarahkan agar koperasi 

mampu mengembangkan prakarsa dan swakarsa. Berdasarkan Undang Undang 

nomor 12 tahun 1967, koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang 

berwatak sosial dan beranggotakan orang-orang atau, badan-badan hukum 

koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasar 

kekeluargaan.  

Sedangkan pengertian kinerja menurut Inpres No. 7 Tahun 1999 tentang 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, :  

“kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. Analisis kinerja keuangan pada 

dasarnya dilakukan untuk menilai kinerja di masa lalu dengan melakukan 

berbagai analisis sehingga diperoleh posisi keuangan yang mewakili 

realitas entitas dan potensi-potensi kinerja yang akan berlanjut”. 

 

Koperasi memiliki tujuan untuk menyejahterakan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, 

dan makmur. Dengan tujuan tersebut membuat koperasi memiliki banyak peran 

yang berpengaruh pada perekonomian Indonesia. Peranannya adalah untuk 
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mengembangkan kegiatan usaha masyarakat, meningkatkan pendapatan anggota, 

mengurangi tingkat pengangguran, meningkatkan taraf hidup masyarakat, 

membangun tatanan perekonomian nasional dan lainnya.  

Koperasi diharapkan menjadi pusat pelayanan kegiatan perekonomian di 

daerah dan dapat memegang peranan utama dalam kegiatan perekonomian, 

khususnya disektor pertanian, penyaluran kebutuhan pokok masyarakat, jasa, 

industri kecil, kerajinan rakyat, dan bidang lain sesuai kemampuan serta keadaan 

daerah setempat. Berdasarkan acuan dari penelitian ini yaitu Peraturan Deputi 

Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 bahwa koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang seorang atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.  

Analisis rasio keuangan merupakan alat analisa yang digunakan untuk 

melihat kondisi keuangan koperasi dan dapat menjelaskan atau memberi 

gambaran kepada penganalisa tentang baik dan buruknya keadaan atau posisi 

keuangan dari suatu periode ke periode berikutnya. Penilaian ini dilakukan oleh 

pejabat penilai kesehatan koperasi yang diangkat oleh menteri dan bertugas pada 

instansi yang membintangi koperasi ditingkat pusat, provinsi, kabupaten dan kota. 

Dalam menganalisis rasio keuangan diperlukan data keuangan yang  sah dan akan 

dipakai sebagai dasar pengukuran.  

Salah satu cara untuk menilai Kinerja Kuangan Koperasi yaitu 

berdasarkan Peraturan Deputi Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha 
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Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 dengan 

melihat dari : Permodalan, Kualitas aktiva produktif, Manajemen, Efisiensi, 

Likuiditas, Kemandirian dan Pertumbuhan dan Jatidiri Koperasi. Peneliti memilih 

peraturan tersebut sebagai acuan karena pada peraturan tersebut mencantumkan 

aspek-aspek yang sesuai dengan variable yang dipilih dalam penelitian ini, serta 

terdapat bobot standar untuk mengetahui tingkat kesehatan koperasi yang akan 

diteliti.  

Penilaian kinerja keuangan koperasi semacam ini telah diterapkan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya, antara lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Lintang Gigih Abi Praya (2017) yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Dana Insani Wonosari 

Tahun 2013-2015” dengan menggunakan acuan yang sama berupa peraturan 

deputi tahun 2016 serta memiliki variable yang sama namun pada penelitiannya 

terdapat satu tambahan variable yaitu Aspek Kepatuhan Prinsip Syariah karena 

koperasi tersebut merupakan koperasi syariah.  

Pada penelitiannya, Lintang (2017) menyatakan bahwa piutang sangat 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan suatu koperasi sehingga pihak koperasi 

seharusnya perlu lebih akurat dalam memberikan perjanjian piutang serta 

menguatkan pengikatan agunan sehingga dapat menekan angka piutang yang 

bermasalah, hal ini juga disebutkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Chandra 

Kurniawan (2018)  dengan variabel yang sama serta acuan peraturan menteri yang 

sama. Pada koperasi yang ditelitinya, Aspek Kualitas Aktiva Produktif  
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menunjukkan hasil yang kurang sehat sehingga hal ini dapat berpengaruh cukup 

besar terhadap kinerja keuangan koperasi.  

Hal itu dibuktikannya dengan hasil pada aspek lainnya yang menunjukkan 

koperasi tersebut masuk ke dalam predikat koperasi tidak sehat. Namun hal ini 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Choirul Huda (2017) 

dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Karyawan Melati Husada 

Malang” , dimana penelitiannya menyatakan bahwa piutang tidak cukup 

berpengaruh untuk menurunkan kinerja keuangan suatu koperasi. Hal ini 

dinyatakan dengan hasil penelitiannya yang merujuk pada kondisi koperasi masuk 

ke dalam kriteria cukup baik walaupun piutang pada koperasi terkait mengalami 

kenaikan dan penurunan yang tidak stabil. 

Hasil dari evaluasi akan menunjukkan predikat koperasi dilihat dari 

tingkat kesehatannya yaitu predikat sehat, cukup sehat, dalam pengawasan dan 

dalam pengawasan khusus.  Kinerja keuangan koperasi dalam penyajian ini 

bertujuan untuk melihat ukuran koperasi berprestasi yang dituangkan dalam 

Peraturan Deputi Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang pedoman 

penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi.  

Peneliti merasa perlu untuk melakukan penilaian kinerja pada koperasi 

Badan Diklat Provinsi Sumsel dengan tujuan untuk menilai kesehatan koperasi 

tersebut dan hasil dari penelitian ini juga dapat berguna bagi koperasi tersebut 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk kedepannya demi 
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berjalannya koperasi dengan lebih baik serta dapat mencapai tujuan-tujuan 

koperasi untuk lebih maksimal. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lintang Gigih Abi Praya pada 

tahun 2017. Lintang merasa perlu menindaklanjuti kinerja keuangan pada 

koperasi tersebut secara khusus dikarenakan terjadinya kenaikan aset yang sangat 

cepat yaitu mengalami setidaknya kenaikan sebesar 21%. Pada tahun 2013 aset 

KSPPS BMT Dana Insani sebesar Rp.20.205.201.389 dan per 30 desember 2014 

mencapai Rp.30.805.301.389 per 04 agustus 2016 sebesar Rp. 40.825.711.693.  

Penelitian yang dilakukan Lintang juga sama-sama memiliki topik berupa 

kenaikan aset koperasi. Namun perbedaannya yaitu koperasi yang ditelitinya 

mengalami kenaikan yang terbilang sangat cepat, setidaknya sebesar 21% setiap 

tahunnya selama periode 2013 hingga 2015, sedangkan pada koperasi BPSDMD 

yang akan diteliti mengalami hambatan dalam meningkatkan aset pada 

koperasinya. Hal ini tentunya akan mempengaruhi kinerja keuangan serta 

perkembangan jalannya koperasi jika terjadi terus menerus. 

Berdasarkan data Departemen Koperasi dan UMK, koperasi yang ada di 

Sumatera Selatan per 31 desember 2017 sebanyak 6.272 unit, dimana 4.699 unit 

atau sebanyak 74,92% yang aktif dan 1.573 unit atau sebanyak 25,07% yang tidak 

aktif. Dari total 4.699 unit yang ada di Sumatera Selatan, Kota Palembang 

merupakan wilayah yang menyumbang jumlah koperasi terbesar yaitu dengan 

total 1.080 unit atau sebanyak 17,21%, dimana 819 unit terdaftar sebagai koperasi 

yang aktif dan 261 unit koperasi yang tidak aktif.  
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Ditahun 2017 juga terdaftar 1.598 unit koperasi yang telah mengajukan 

pembubaran dan 720 unit koperasi diantaranya telah mendapatkan SK 

pembubaran. Sedangkan data pada tahun 2020 tercatat jumlah koperasi sebanyak 

695 unit koperasi di Palembang. Sehingga dapat dilihat bahwa tiga tahun terakhir 

jumlah koperasi di Palembang mengalami penurunan. Dengan banyaknya 

koperasi yang tidak aktif dan mengalami penurunan kinerja, hal ini dapat 

berpengaruh pada kinerja koperasi secara keseluruhan, yaitu mengurangi 

kepercayaan terhadap koperasi baik dari anggota itu sendiri maupun pihak lain, 

merusak citra koperasi, sulit menegakkan regulasi dalam rangka kepatuhan, 

mereduksi kinerja koperasi secara umum. 

Koperasi Badan Diklat Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu 

koperasi yang ada di Palembang dan sudah terbentuk sejak tahun 1996 dengan 

anggota saat ini yaitu 130 anggota. Usaha yang dijalankan oleh KPRI Badan 

Diklat Provinsi Sumsel ini yaitu usaha simpan pinjam, serba usaha dan 

penyewaan tempat usaha di kantin Badan Diklat itu sendiri. Anggota KPRI Badan 

Diklat Provinsi Sumsel terdiri dari Pegawai Negeri Sipil yang bekerja dibawah 

naungan Badan Diklat Provinsi Sumatera Selatan yang saat ini berganti nama 

menjadi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Sumatera Selatan, 

namun untuk nama koperasi tetap menggunakan nama badan lama dan belum 

diganti hingga saat ini. Dalam pengelolaannya, KPRI ini sangat membutuhkan 

sumber daya manusia yang lebih baik seiring dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta anggota kepengurusan yang baru. Hal ini 



19 
 

 

merupakan salah satu tantangan yang terbilang cukup besar bagi KPRI Badan 

Diklat untuk meningkatkan kinerjanya. 

Adapun prestasi yang telah dicapai oleh koperasi ini antara lain pada 

tahun 2009 dan 2013 koperasi pegawai di Kantor Badan Diklat Provinsi Sumatera 

Selatan telah mendapat predikat koperasi dengan kriteria cukup baik pada 

penilaian kesehatan kinerja keuangan koperasi simpan pinjam dan unit simpan 

pinjam koperasi, penilaian ini telah dilakukan oleh Dinas Perindustrian, 

Perdagangan dan Koperasi Pemerintah Kota Palembang. 

Koperasi ini sudah cukup lama terbentuk dan bertahan hingga saat ini. 

Namun pada praktiknya koperasi ini terbilang kurang berjalan dengan baik, 

adapun beberapa alasan peneliti tertarik untuk melakukan penilaian kinerja pada 

koperasi ini antara lain, pada usaha sewa guna kantin yang terbilang tidak 

berkembang karena kurangnya minat para anggota ataupun masyarakat 

memanfaatkannya sehingga tempat tersebut seringkali terbengkalai dan tidak 

memberikan keuntungan yang cukup bernilai untuk koperasi tersebut.  

Masalah lainnya yaitu kredit macet, hal ini didukung juga dengan kondisi 

beberapa anggota yang sudah pensiun namun masih terdaftar sebagai anggota dan 

melakukan pinjaman, sehingga iuran yang dilakukan setiap bulannya seringkali 

macet karena keterbatasan jarak dengan anggota yang sudah pensiun, jika hal ini 

terjadi secara berkala, maka akan mempengaruhi laporan keuangan serta dalam 

pengelolaan koperasi itu sendiri untuk jangka panjang kedepannya. Sedangkan 

iuran anggota koperasi lainnya yang masih terdaftar sebagai pegawai tidak 

mengalami masalah karena iuran langsung dipotong dari gaji yang diterima para 
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pegawai setiap bulannya. Hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan koperasi. 

Tabel 1.1 Piutang Anggota  

KPRI Badan Diklat Provinsi Sumatera Selatan 

 

 2017 2018 2019 

Piutang Anggota 340.509.000 342.945.500 279.021.000 

Aktiva 511.686.265 481.885.456 503.136.301 

Sumber : Koperasi Badan Diklat Provinsi Sumatera Selatan 

 

Hal ini seharusnya perlu diminimalisir oleh pihak koperasi karena dapat 

mempengaruhi rasio piutang yang secara langsung akan berpengaruh terhadap 

kondisi keuangan koperasi, pihak koperasi harusnya perlu lebih akurat dalam 

memperoleh informasi keuangan anggota dan melengkapi dokumen perjanjian 

piutang serta menguatkan pengikatan agunan sehingga dapat menekan angka 

piutang yang bermasalah, hal ini didukung dengan hasil penelitian relevan dimana 

hasil penelitiannya menunjukkan terjadinya kendala yang serupa yaitu pada rasio 

portofolio terhadap piutang berisiko dan pembiayaan berisiko (PAR) diperoleh 

hasil rata-rata pada tahun 2013 sampai 2015 dengan nilai rasio sebesar 3,33% dan 

skor 3,75 sehingga BMT Dana Insani termasuk ke dalam kriteria cukup berisiko. 

Masalah piutang berisiko ini juga menjadi salah satu kendala yang ada dikoperasi 

BPSDM yang akan dijadikan subjek penelitian. Hal ini dapat menjadi kendala 

yang cukup berisiko untuk kemajuan koperasi di masa depan.  

Pada aspek lainnya dari penelitian Lintang (2017)  yaitu Aspek Permodalan 

dengan komponen modal terhadap total aset kriteria cukup sehat dan CAR kriteria 
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sehat. Pada penelitiannya modal sendiri yang digunakan dalam BMT Dana Insani 

hanya berasal dari SHU (sisa hasil usaha), sedangkan pada subjek yang akan 

diteliti terdapat dua modal yang berasal dari 2 sumber, yaitu modal donasi dan 

pemda dan modal dari pejabat BPSDMD atau Badan Diklat Provinsi Sumsel. 

Pada Aspek Efisiensi dengan komponen rasio biaya operasional kriteria 

lancar, rasio aktiva tetap kriteria baik dan rasio efisiensi pelayanan kriteria baik 

dengan bobot 4% dan skor 4 yang menunjukkan bahwa koperasi pada penelitian 

Lintang mampu memberikan pelayanan yang efisien kepada anggotanya dari 

penggunaan aset yang dimiliki koperasi. Pada analisis Aspek Likuiditas, rasio kas 

termasuk dalam kriteria cukup likuid dengan rata-rata skor 7,5 dari bobot 10, 

untuk rasio pembiayaan termasuk dalam kriteria likuid dengan bobot 5% dan skor 

5. Sedangkan yang terakhir yaitu Aspek Jatidiri Koperasi, pada rasio partisipasi 

bruto termasuk dalam kriteria tinggi dengan bobot dan skor masing-masing 5. 

Pada rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) tergolong kriteria bermanfaat 

dengan hasil serupa yaitu bobot dan skor masing-masing 5.  

Hal yang mendukung peneliti untuk melakukan penelitian juga berasal dari 

data yang didapatkan peneliti yaitu pada tahun 2018 total aset pada koperasi 

Badan Diklat Provinsi Sumatera Selatan sebesar Rp.481.885.456,. sedangkan 

pada tahun 2019 per 31 desember total aset hanya mengalami peningkatan yang 

cukup kecil yaitu sebesar 4,22% atau sebesar Rp.21.250.845,. menjadi 

Rp.503.136.301. Dengan beberapa kendala yang telah disebutkan diatas sehingga 

pihak KPRI Badan Diklat Provinsi Sumsel dan peneliti sedang berusaha untuk 

mencarikan solusi terbaik untuk kedepannya.  
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Analisis evaluasi kinerja koperasi ini sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana kondisi koperasi saat ini serta upaya apa yang harus 

dilakukan sebagai acuan pengurus untuk mengambil keputusan. Berdasarkan 

beberapa masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul  “Analisis Kinerja Keuangan Koperasi 

Pegawai Badan Diklat Provinsi Sumatera Selatan Periode 2017-2019 “ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 

dirumuskan  masalah Bagaimana kinerja keuangan KPRI Badan Diklat Provinsi 

Sumatera Selatan periode 2017-2019 dinilai dari Peraturan Deputi Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari judul analisis kinerja keuangan pada 

koperasi badan diklat provinsi sumsel periode 2017-2019 adalah : 

Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Pegawai Badan Diklat 

Provinsi Sumsel periode 2017-2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang dapat 

digunakan oleh pihak-pihak yang membutuhkannya, antara lain sebagai berikut : 
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1. Manfaat Akademis 

a. Penambahan wawasan dalam bidang ilmu akuntansi, dalam mata 

kuliah akuntansi koperasi. 

b. Memperkaya secara empiris bidang ilmu akuntansi pada mata 

kuliah akuntansi koperasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Koperasi Pegawai Badan Diklat Provinsi Sumatera Selatan, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-

masukan yang bermanfaat bagi kemajuan dan perkembangan 

koperasi untuk kedepannya.  

b. Bagi Penulis, dapat memberikan wawasan yang lebih luas pada 

penulis dalam memahami dan manganalisis kinerja keuangan 

koperasi serta memberikan kesempatan untuk menerapkan teori 

yang diperoleh dalam bangku kuliah. 

c. Bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan, semoga hasil dari 

penelitian ini dapat dijadikan informasi dan sumbangan 

pemikiran mengenai analisis kinerja keuangan.  
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